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 1 PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Sektor hulu minyak dan gas bumi (migas) merupakan sektor yang 
menyumbang penerimaan bagi negara Republik Indonesia. Dalam kurun waktu 
tahun 2009 - 2014 sektor hulu migas telah berkontribusi bagi negara Republik 
Indonesia lebih dari USS 27 milyar/tahun (SKKMigas 2016).  
 
 
Sumber : SKKMigas 2016 
Gambar 1 Penerimaan negara dari sektor hulu migas periode 2009 - 2015 
 
Menurut UU Migas No. 22 tahun 2001, kegiatan hulu migas meliputi 
kegiatan usaha eksplorasi dan eksploitasi. Eksplorasi adalah kegiatan yang 
bertujuan memperoleh informasi mengenai kondisi geologi untuk menemukan dan 
memperoleh perkiraan cadangan minyak dan gas bumi, sedangkan kegiatan 
eksploitasi adalah rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan minyak 
dan gas bumi, yang terdiri atas pengeboran dan penyelesaian sumur, 
pembangunan sarana pengangkutan, penyimpanan, dan pengolahan untuk 
pemisahan dan pemurnian minyak dan gas bumi di lapangan serta kegiatan lain 
yang mendukungnya. 
Industri hulu minyak dan gas bumi (migas) memiliki karakteristik  berbiaya 
tinggi, berisiko tinggi dan berteknologi tinggi. Salah satu aspek dalam risiko 
kegiatan industri hulu minyak dan gas bumi adalah keselamatan operasi migas. 
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Ketidakmampuan dalam mengelola keselamatan operasi migas dapat 
menyebabkan terjadinya insiden yang berdampak pada kerusakan peralatan dan 
atau instalasi migas ataupun terjadinya kecelakaan kerja yang dapat 
mengakibatkan timbulnya kerugian berupa cedera dan atau kematian pada 
manusia, kerusakan peralatan, pencemaran lingkungan sampai pada terhentinya 
kegiatan operasi. Setiap kecelakaan akan mengakibatkan timbulnya biaya dan 
biaya yang terbesar justru tidak terlihat. Bird et al (2005) menyatakan bahwa 
suatu insiden akan menimbulkan biaya, baik biaya langsung maupun biaya tidak 
langsung. Oleh sebab itu, perusahaan berupaya semaksimal mungkin untuk 
melakukan upaya pencegahan sehingga tidak terjadi insiden. 
Pemerintah telah menerbitkan peraturan perundangan sebagai payung 
hukum dalam pengelolaan keselamatan operasi migas dan melakukan pengawasan 
terhadap kegiatan operasi migas melalui pelaksanaan inspeksi tambang dengan 
harapan kegiatan hulu migas berlangsung secara aman dan tidak terjadi 
kecelakaan kerja. Menurut UU Migas No. 22 tahun 2001 pasal 40 ayat 2 setiap 
perusahaan yang bergerak di bidang migas wajib menjamin keselamatan dan 
kesehatan kerja serta pengelolaan lingkungan hidup dan menaati ketentuan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. Implementasi keselamatan kerja yang baik diharapkan dapat 
menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan dapat meningkatkan produktivitas kerja  
karena indeks kompetitif dari suatu negara berbanding terbalik dengan laju 
insiden kecelakaan kerja dan Indonesia termasuk negara yang indeks kompetetif 
rendah (Takala et al. 2012).  
Kecelakaan kerja masih sering terjadi di kegiatan hulu migas yang 
menimbulkan korban jiwa sehingga masih diperlukan upaya-upaya yang lebih 
tepat di dalam mengelola aspek keselamatan kerja sehingga kecelakaan kerja 
dapat diminimalkan, bahkan diharapkan tidak terjadi. 
 
 
Sumber : ESDM (2016) 
Gambar 2 Data kecelakaan hulu migas 
PT Pertamina EP merupakan salah satu anak perusahaan PT Pertamina 
(Persero) yang bergerak di sektor hulu migas dengan wilayah operasi yang 
tersebar di seluruh Indonesia, mulai dari provinsi Nangroe Aceh Darussalam  
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sampai ke provinsi Papua. PT Pertamina EP merupakan salah satu KKKS 
(Kontraktor Kontrak Kerja Sama) migas. Sebagai salah satu perusahaan yang 
berusaha di sektor hulu migas, PT Pertamina EP menyadari bahwa pengelolaan 
keselamatan operasi merupakan hal yang mutlak harus dilakukan dan merupakan 
KPI (Key Performance Indikator) mulai dari direksi sampai ke level pekerja 
operasional. Perusahaan telah melakukan upaya-upaya untuk dapat mencapai 
kinerja keselamatan kerja yang baik, antara lain melalui pemberian pelatihan, 
penyediaan peralatan dan material yang sesuai standar dan penerapan sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan lindungan lingkungan. Selain itu 
telah diberlakukan mekanisme pemberian penghargaan terhadap personil terhadap 
upaya-upaya positif dalam aspek keselamatan kerja dan pemberian konsekuensi 
terkait dengan pencapaian kinerja keselamatan kerja yang kurang 
menggembirakan (PEP 2016) 
Meskipun perusahaan telah melakukan upaya-upaya tersebut diatas, namun 
kecelakaan kerja masih terus terjadi. Hal ini menunjukkan implementasi aspek 
keselamatan kerja masih belum terimplementasi dengan baik. 
 
         Sumber : Data internal PEP (2016)  
Gambar 3 Data kecelakaan kerja PT Pertamina EP 
Berdasarkan hasil investigasi internal, ditemukan fakta 63% penyebab 
langsung dari insiden disebabkan oleh perilaku tidak aman dan 37% disebabkan 
oleh kondisi tidak aman. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pekerja yang 
tidak menjalankan pekerjaan sesuai dengan kaidah keselamatan dan lokasi 
pekerjaan dalam kedaaan kurang baik. 
DuPont (2013) menyatakan bahwa  tingkat kecelakaan kerja akan turun 
apabila level implementasi safety/keselamatan kerja di dalam organisasi telah 
mengalami transformasi dari level reactive menjadi level interdependent dengan 
ciri masing-masing personil menunjukkan kepedulian pada keselamatan rekan 
kerjanya dan pada level ini aspek keselamatan kerja sudah menjadi budaya bagi 
seluruh personil di perusahaan tersebut.  
Berdasarkan informasi tersebut diatas diperkirakan budaya keselamatan 
kerja di PT Pertamina EP masih belum maksimal, yang ditandai dengan masih 
tingginya kejadian kecelakaan kerja. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 
mengenai budaya keselamatan kerja saat ini dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
budaya keselamatan kerja sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan untuk 
meningkatkan kinerja keselamatan kerja. Hal ini didukung oleh penelitian Havold 
(2010) yang menyimpulkan pengukuran budaya keselamatan kerja dapat menjadi 



































informasi mendalam tentang budaya keselamatan kerja yang  yang dapat 





Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
keselamatan kerja dalam kegiatan operasi belum memenuhi harapan perusahaan 
dan ditunjukkan dengan masih terjadinya kecelakaan kerja keselamatan kerja 
sehingga penulis menduga budaya keselamatan kerja belum terinternalisasi 
dengan baik di setiap personil dan belum mampu mencapai level interdependent. 
Day (2002) menyatakan bahwa agar kinerja keselamatan kerja baik maka harus 
didukung dengan sistem manajemen keselamatan kerja yang baik dan didukung 
oleh komitmen manajemen dan partisipasi aktif dari pekerja. Menurut Kristanto et 
al (2017) kompetensi pekerja juga memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja keselamatan kerja. Kompetensi pekerja yang tidak memadai 
juga berkontribusi terhadap budaya keselamatan kerja. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian DeSarbo (2007) yang juga menemukan kesimpulan sama bahwa 
sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam menciptakan 
keunggulan bersaing. Oleh sebab itu, maka dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut :  
1 Bagaimana level budaya keselamatan kerja saat ini? 
2 Faktor dominan yang mempengaruhi budaya keselamatan kerja di PT 
Pertamina EP? 
3 Bagaimana mereformulasikan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja 





Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengevaluasi pencapaian budaya keselamatan kerja PT Pertamina EP saat ini 
2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi budaya keselamatan kerja  
3. Merumuskan kembali strategi untuk meningkatkan kinerja keselamatan kerja 





Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan : dipergunakan sebagai bahan masukan dalam merumuskan 
kembali strategi untuk meningkatkan kinerja keselamatan kerja melalui 
penguatan pada budaya keselamatan kerja 
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2. Bagi akademisi : memperkaya kajian mengenai budaya keselamatan kerja, 
terutama sektor hulu minyak dan gas bumi dan memberikan masukan bagi 
kajian selanjutnya 
3. Bagi penulis : menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pengelolaan 
keselamatan kerja dan budaya keselamatan kerja    
 
 
Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada wilayah operasi Field Rantau, dengan beberapa 
pertimbangan, yakni : terjadi beberapa kali insiden kecelakaan kerja dengan 
kategori berat dan meninggal dunia di Field Rantau pada periode 2010 – 2015, 
wilayah operasi PT Pertamina EP yang luas dan keterbatasan waktu. Penelitian 
pada lapangan tersebut fokus pada identifikasi faktor-faktor perilaku yang 
mempengaruhi budaya keselamatan kerja. Responden dalam penelitian ini adalah 




2 TINJAUAN PUSTAKA 
Kajian Teoritis 
Kecelakaan Kerja  
Kecelakaan merupakan sesuatu yang tidak diinginkan dan membahayakan 
orang, kerusakan pada properti atau kerugian proses (Sialagan 2008). Menurut 
Ditjen Migas kecelakaan kerja dibagi menjadi empat klasifikasi, yaitu: 
• Ringan, bila tidak menimbulkan kehilangan hari kerja (pertolongan 
pertama/first aid). 
• Sedang, bila menimbulkan kehilangan hari kerja (tidak mampu bekerja 
sementara) dan diduga tidak akan menimbulkan cacat jasmani dan atau 
rohani yang akan mengganggu tugas pekerjaannya. 
• Berat, bila menimbulkan kehilangan hari kerja dan diduga akan 
menimbulkan cacat jasmani atau rohani yang akan mengganggu tugas dan 
pekerjaannya. 
• Meninggal/fatal, bila menimbulkan kematian segera atau dalam jangka 
waktu 24 jam setelah terjadinya kecelakaan. 
Kecelakaan menimbulkan dampak, baik terhadap pekerja, perusahaan, 
masyakarat dan lingkungan. Menurut Gunawan dan Waluyo (2015) dampak dari 
kecelakaan berupa : 
• Bagi pekerja : kematian, cacat tetap, psikologis, kesedihan keluarga, beban 
masa depan keluarga 
• Bagi perusahaan : kerusakan asset, biaya pengobatan/P3K, ganti rugi, 
biaya penanggulangan kecelakaan, keterlambatan produksi, citra 
perusahaan, biaya melatih pekerja baru, kerugian waktu dari pekerja lain, 
pembayaran upah  dan penurunan produktivitas korban 
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